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Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi pentingnya peranan orang tua membimbing dan mendampingi anak menghafal Al-Qur’an sejak dini, per kalimat, dan per ayat. Rumusan masalah; bagaimanakah peran orang tua terhadap anak menghafal Al-Qur’an. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peran orang tua terhadap anak menghafal Al-Qur’an. Penelitian kualitatif ini memakai pendekatan deskriptif, dan wawancara dengan 15 orang tua anak. Sumber data adalah sekunder dan primer memakai tiga cara analisis; reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan orang tua mendidik anak mereka menghafal Al-Qur’an rata-rata umur lima tahun, saat masuk usia Taman Kanak-Kanak. Orang tua berpendapat pentingnya pembelajaran menghafal Al-Qur’an sejak usia dini. Semua orang tua tetap aktif membimbing anak mengaji di rumah, di lembaga TPA dan mesjid terdekat. Orang tua yang telah menjalankan perannya dengan baik membimbing dan mengarahkan anaknya menghafal Al-Qur’an,  memberi contoh dan memberi perintah untuk mencontoh, memberi dorongan (motivator), memberi tugas dan tanggung jawab, memberi kesempatan mencoba, mengadakan pengawasan dan pengecekan.
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Abstract
This research is motivated by the importance of the role of parents in guiding and accompanying children to memorize the Qur'an from an early age, per sentence, and per verse. The formulation of the problem; how is the role of parents towards children memorizing the Qur'an. The purpose is to find out the role of parents towards children memorizing the Qur'an. This qualitative research uses a descriptive approach, and interviews 15 parents. Data sources are secondary and primary using three ways of analysis; data reduction, data presentation and conclusion drawing. The results showed that parents educate their children to memorize the Qur'an at an average age of five years, when entering kindergarten age. Parents argue the importance of learning to memorize the Qur'an from an early age. All parents remain active in guiding children to recite the Koran at home, at TPA institutions and the nearest mosque. Parents who have carried out their role well guide and direct their children to memorize the Qur'an, give examples and give orders to imitate, give encouragement (motivator), give tasks and responsibilities, give opportunities to try, conduct supervision and checking.
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Pendahuluan
Anak adalah anugerah sekaligus amanah. Allah menitipkannya untuk dipelihara dididik dan dibina menjadi manusia seutuhnya. Mendidik anak adalah tugas yang sangat mulia. Dalam rumah tangga peran orang tua sangat urgen, oleh karena itu dalam rumah tanggalah seorang anak mula-mula memperoleh bimbingan dan pendidikan dari orang tuanya, tanggung jawab mereka tidak boleh dilimpahkan segalanya kepada orang lain, walaupun anak-anak sudah memasuki usia sekolah. Orang tualah peletak dasar pembentukan kepribadian dan kecerdasan anak yang berpengaruh pada masa depannya (Darmawan, 2011: 56).
Keluarga adalah miniatur masyarakat sebagai tempat bagi anak untuk tumbuh dan berkembang. Orang tua menjadi salah satu yang bertanggung jawab terhadap anak baik dalam segi materal dan spritual anak. Orang tua menjadi penentu untuk tumbuh kembang anak baik dalam belajar, bersikap dan beretika yang sesuai dengan ajaran Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah kalam A lah SWT yang mengandung mu‟jizat yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW melalui malaikat Jibril yang tertulis pada mushaf, yang diriwayatkan secara mutawatir, yang dimulai dari Surah Al-Fatihah diakhiri dengan Surah An-Nas, yang membacanya dinilai ibadah (Abdul Majid, 2001: 2). 
Salah satu keistimewaan Al-Qur‟an adalah mudah dihafal, diingat, dan mudah dipahami. Ini karena dalam lafal-lafal Al-Qur‟an, struktur kalimat, dan ayat-ayatnya terdapat harmoni, keselarasan, dan kemudahan yang membuat ia mudah dihafal oleh mereka yang ingin menghafalnya, memasukkannya ke dalamdada, dan menjadikanhatinya, sebagai wadah Al-Qur‟an (Yusuf alQaradhawi, 2007: 27). Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kegiatan menghafal Al-Qur’an pada siswa, baik dari siswa itu sendiri (faktor intrinsik) maupun dari lingkungan siswa itu (faktor ekstrinsik). Ada beberapa siswa yang merasa bahwa menghafal itu sulit adapula yang berpendapat bahwa menghafal itu mudah. Siswa yang merasa menghafal itu sulit karena kemampuan menghafalnya memang kurang ada pula karena malas menghafal. Faktor lain yang dapat mempengaruhi kegiatan menghafal Al-Qur’an siswa adalah orang tua. 
Orang tua berperan penting dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an siswa. Pendidikan anak merupakan prioritas terbesar yang selalu diutamakan oleh orang tua. Saat ini, masyarakat semakin menyadari tentang pentingnya memberikan pendidikan yang terbaik kepada anak. Orang tua memegang peran yang sangat penting dalam membimbing dan mendampingi anak dalam kehidupan sehari-hari, akan tetapi karena orang tua sibuk bekerja mereka tidak sempat untuk mengecek pelajaran anak di sekolah khususnya dalam hal hafalan anak. (Abdurrahman, 2010: 136). Ada juga orang tua yang selalu menyempatkan untuk mengecek hafalan anak pada malam hari saat anak belajar malam. Setiap orang tua menyatakan bahwa sudah menjadi kewajiban orang tua untuk menciptakan lingkungan yang kondusif, sehingga dapat memaksimalkan potensi anak, kecerdasan dan rasa percaya diri pada anak. Orang tua pun mempunyai tanggung jawab penuh untuk mendidik anak dan mengarahkan pada pendidikan yang baik. 
Di antara tugas dan kewajiban orang tua terhadap anak adalah mengajarkan Al Qur’an kepada anak seperti kegiatan menghafal. Tidak sedikit orang tua yang menginginkan anaknya untuk bisa menjadi penghafal Al-Qur’an. Untuk mewujudkan cita-cita menjadikan anakanak sebagai penghafal Al-Qur’an bukan pekerjaan yang mudah, dibutuhkan ilmu, strategi dan metode yang baik dalam pelaksanaannya. Orang tua harus memberikan bimbingan secara benar, pengawasan dalam pelaksanaan belajar, dan tidak kalah penting adalah motivasi dari orang tua kepada anak., karena siswa perlu dukungan dan perhatian orang tua agar proses menghafal Al-Qur’an siswa berjalan dengan lancar.
Peran orang tua dalam mendidik anak, asupan pertama terbaik bagi jiwa mereka adalah memperdengarkan dan membacakan ayat suci Al-Qur’an. Usahakan mereka mulai menghafal Al-Qur‟an sejak dini, per kalimat, lalu per ayat. Jiwa mereka akan tumbuh bersama kesucian Al-Qur’an. Sel-sel otak mereka yang berjumlah miliaran akan membentuk gugusan sel yang tidak saja rapi juga hidup dan bercahaya. Otak mereka menjadi cerdas secara interaksi dan spiritual. Namun kenyataannya tidak sedikit orang tua yang hanya sukses memenuhi nafsu anaknya pada hal yang tidak mendidik. Mereka gagal mendekatkan anak-anaknya dengan nilai-nilai Al-Qur’an. Hasilnya, anak-anak lebih mengenal game-game, nama-nama selebriti, judul-judul sinetron dari pada hafal surat-surat dalam Al-Quran, dan masalah anak dapat membaca maupun mau untuk menghafal Al-Qur‟an atau tidak, itu tidak terlalu menjadi persoalan. 
Tanggung jawab orang tua sebagaimana Syaiful Bahri Djamarah (2004 : 21) mengatakan: “Mendidik anak adalah tanggung jawab orang tua. Kalaupun tugas pendidik anak dilimpahkan kepada guru di sekolah, tetapi tugas guru hanya membantu orang tua dan bukan mengambil alih tanggung jawab orang tua secara penuh”. Jadi, dalam menghafal Al-Qur’an ini adalah tanggung jawab orang tua bukanlah tanggung jawab guru di sekolah. Artinya guru di sekolah mempunyai tanggung jawab akan tetapi tanggung jawab itu tidak diserahkan penuh kepada guru di sekolah dan guru di sekolah sifatnya membantu orang tua untuk mengembangkan bakat anak (Ilyas, 2011: 56). 
Usia kanak-kanak merupakan periode awal yang paling penting dan mendasar dalam sepanjang rentang pertumbuhan serta perkembangan kehidupan manusia. Banyak konsep dan fakta yang ditemukan memberikan penjelasan periode keemasan pada masa usia dini, di mana semua potensi anak berkembang paling cepat. Beberapa konsep yang disandingkan untuk masa anak usia dini adalah masa eksplorasi, masa identifikasi, masa peka, masa bermain, dan masa membangkang. Pihak yang berperan paling penting dalam proses pembelajaran anak ialah orang tua, karena orang tua adalah orang terdekat pertama terutama seorang ibu. Bisa dikatakan bahwa orang tua menjadi penentu atas terbentuknya kemampuan baca tulis Al-Qur’an pada anak, karena proses pendidikan yang pertama adalah di lingkungan keluarga (Srijatun, 2017: 12).
Namun pada kenyataannya masih banyak sekali ditemukan anak-anak yang tidak mampu membaca Al-Qur’an, salah satu faktor terjadinya hal tersebut adalah karena anak tersebut tidak tersentuh pembelajaran Al-Qur’an. Hal tersebut terjadi dapat disebabkan karena orang tuanya sendiri kurang faham akan betapa pentingnya membaca Al-Qur’an. Pembelajaran Al-Qur’an sangat penting demi tumbuh kembang anak hingga kelak ia akan tumbuh menjadi seorang yang dewasa. Faktor lain yang menyebabkan anak kurang mampu membaca Al-Qur’an karena tidak ada bimbingan dari kedua orang tuanya, mirisnya kebanyakan orang tua justru tidak bisa membaca Al-Qur’an juga. Dampak yang terjadi karena tidak adanya peran orang tua dalam mendidik anak-anaknya mempelajari Al-Qur’an adalah anak tidak bisa melafadzkan bacaan Al-Qur’an bahkan tidak mengenal huruf hijaiyah. Anak-anak yang tidak tersentuh oleh pendidikan membaca Al-Qur’an baik di lingkungan keluarga, masyarakat, maupun di Taman Pendidikan Al-Qur’an akan cenderung tumbuh menjadi anak yang acuh pada adab dan norma agama.
TK Seatap SD Negeri Kuta Trieng Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya merupakan salah satu di antara sekolah yang mengajarkan menghafal Al-Qur’an. Di TK Seatap SD Negeri Kuta Trieng Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya sejak dini orang tua kurang berperan dalam meembimbing anak di rumah untuk menghafal Al-Qur’an, hal ini dilihat oleh guru sewaktu anak diminta oleh guru untuk mengulang hafalan yang sudah di ajarkan, selain itu anak juga mengatakan bahwa orang tuanya tidak sempat untuk mengajari anak untuk mengulang PR anak. Munir dan Sudarsono (2004: 34) berpendapat bahwa apabila seseorang berkeinginan kuat untuk dapat membaca Al-Qur’an dengan sebaik-baiknya, maka perlu penguasaan huruf, harakat, kalimat, serta ayat-ayat. 
Berdasarkan realita di TK Seatap SD Negeri Kuta Trieng Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya  peran orang tua dalam menghafal Al-Qur’an masih rendah. Kurangnya kesadaran orang tua tentang pentingnya anak-anak mereka memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an tentu akan menjadi faktor pendukung yang sangat signifikan dalam pengembangan kemampuan anak tersebut. Peran orang tua bukan hanya sebagai pelindung dan pemelihara anggota keluarganya, orang tua dituntut untuk memberikan jaminan material bagi kelangsungan hidup keluarganya saja tetapi juga jaminan spiritual anak Hal ini menunjukkan bahwa tidak sedikit orang tua yang kurang berperan terhadap anak khususnya dalam hal menghafal Al-Qur’an. 
Orang tua berkewajiban untuk mendekatkan anak mereka dengan nilai-nilai Al-Qur’an dan tugas orang tua bukan hanya dituntut untuk memenuhi kebutuhan duniawi anak semata, tetapi juga memberikan bekal kepada anak untuk dapat meraih kebahagiaan di dunia maupun diakhirat yaitu dengan menanamkan dan mengajarkan ilmu-ilmu agama sejak dini dan mendekatkan anak dengan nilai-nilai Al-Qur’an salah satunya dengan membimbing anak agar selalu membaca dan menghafal Al-Qur’an. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimanakah peran orang tua terhadap anak dalam menghafal Al-Qur’an di TK Seatap SD Negeri Kuta Trieng Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya.

Metodologi
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Alasan peneliti melakukan pendekatan kualitatif adalah untuk menganalisis terkait tentang peran orang tua terhadap anak dalam menghafal Al-Quran di TK Seatap SD Negeri Kuta Trieng Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya. Pendekatan kualitatif merupakan suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang berorientasi pada fenomena atau gejala yang bersifat alami. Pendekatan kualitatif sebagai sebuah proses penyelidikian untuk memahami masalah sosial atau masalah manusia berdasarkan pada penciptaan gambar holistik yang dibentuk dengan kata-kata, melaporkan pandangan informan secara terperinci, dan disusun dalam sebuah latar ilmiah (Mahmud, 2009: 89). Penelitian kualitatif merupakan fokus perhatian dengan beragam metode, yang mencakup pendekatan interpretatif dan naturalistik terhadap subjek kajiannya. Artinya peneliti kualitatif mempelajari benda-benda di dalam konteks alamiahnya, yang berupaya untuk memahami atau menafsirkan fenomena dilihat dari sisi makna yang dilekatkan pada manusia (peneliti) kepadanya. 
Jenis penelitian yang dipakai oleh peneliti adalah jenis deskriptif kualitatif yang mempelajari masalah-masalah yang ada serta tata cara kerja yang berlaku. Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk memperoleh informasi-informasi mengenai keadaan yang ada. Pada penelitian kualitatif lapangan didasarkan pada permasalahan yang timbul di lokasi penelitian yang dipilih begitupun analisis yang dilakukan ditekankan pada kondisi yang terjadi di lapangan untuk kemudian dikaji secara teoritis, sedangkan pada penelitian kualitatif liberary penekanan penelitian dilakukan dengan mendasarkan pada kajian-kajian pustaka sebagai bahan utama penelitian. Peneliti akan mengungkapkan fenomena atau kejadian dengan cara menjelaskan, memaparkan atau menggambarkan dengan kata-kata secara jelas dan terperinci melalui bahasa yang tidak berwujud nomor atau angka. Pendekatan penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif adalah dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin tentang manusia, keadaan dan gejala lainnya (Soekanto, 2006: 39). 
Penelitian yang peneliti lakukan merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang mengungkapkan gejala-gejala yang nampak dari mencari fakta-fakta khususnya mengenai peran orang tua terhadap anak dalam menghafal Al-Quran di TK Seatap SD Negeri Kuta Trieng Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya.
Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapatdiperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut responden (orang yang merespon atau menjawab pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan). Data dapat berupa keterangan seseorang responden maupun yang berasal dari dokumen-dokumen, baik dalam bentuk statistik atau bentuk lainnya guna keperluan penelitian. Data merupakan fakta, informasi, keterangan dijadikan sebagai sumber untuk menemukan kesimpulan dan membuat keputusan. Data berasal dari fakta yang telah dipilih dijadikan bukti untuk pengujian hipotesis atau penguat alasan dalam pengambilan konklusi. Sebelum digunakan dalam proses analisis, data dikelompokkan terlebih dahulu sesuai dengan jenis dan karakteristik yang menyertainya (Mahmud, 2011: 147). Berdasarkan sumber pengambilannya, data dibedakan atas dua macam, yaitu primer dan sekunder
Data primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung di lapangan dari sumber asli oleh orang yang melakukan penelitian. Data primer di sebut juga data asli atau data baru. Data yang diperoleh dari masyarakat, baik yang dilakukan melalui wawancara, observasi, dan alat lainnya juga merupaka data primer. Data primer yang bersifat polos, apa adanya, dan masih mentah memerlukan analisis lebih lanjut. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dengan orang tua di TK Seatap negeri Kuta Trieng. 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data ini bisa diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan peneliti terdahulu. Data sekunder disebut juga data tersedia. Data ini biasanya digunakan untuk melengkapi data primer. Bahkan kepustakaan yang dapat dipergunakan dalam penelitian tidak hanya berupa teori-teori yang telah matang, siap untuk dipakai, tetapi dapat pula berupa hasil-hasil penelitian yang masih memerlukan pengujian kebenarannya. Menurut Moleong (2010: 157) sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain. Dari pemaparan di atas, data dalam penelitian ini di ambil dari kedua jenis data tersebut yakni data primer (wawancara, observasi, dan angket) dan data sekunder (bahan penelitian yang sudah ada dan buku- buku perpustakaan).
Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti, atau subjek yang menjadi pusat perhatian sasaran penelitian. Dalam penelitian ini subjek yang akan menjadi fokus penelitian adalah orang tua yang menyekolahkan anak di TK Seatap SD Negeri Kuta Trieng Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya yang berjumlah 15 orang.
Untuk memperoleh data yang valid dalam penelitian, maka diperlukan metode yang tepat dalam pengumpulan data. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah wawancara. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari narasumber yang lebih mendalam. Pengumpul data biasanya telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis. Ada beberapa macam wawancara. 
Wawancara adalah percakapan dua orang atau lebih yang berlangsung antara narasumber dan pewawancara dengan tujuan mengumpulkan data-data berupa informasi. Oleh karena itu, teknik wawancara adalah salah satu cara pengumpulan data, misalnya untuk penelitian tertentu Moleong (2010: 157). Wawancara tidak terstruktur, adalah wawancara yang bebas, peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-garis besar permasalahan yang akan ditanyakan. 
Wawancara tidak terstruktur atau terbuka, sering digunakan dalam penelitian pendahuluan atau malah untuk penelitian yang lebih mendalam tentang subyek yang diteliti. Pada penelitian pendahuluan, peneliti berusaha mendapatkan informasi wala tentang berbagai isu atau permasalahan yang ada pada obyek, sehingga peneliti dapat menentukan secara pasti permasalahan atau variabel apa yang harus diteliti. Untuk mendapatkan gambaran permasalahan yang lebih lengkap, maka peneliti perlu melakukan wawancara kepada pihak-pihak yang mewakili berbagai tingkatan yang ada dalam obyek. Wawancara dilakukan adalah orang tua di TK Seatap SD Negeri Kuta Trieng Kecamatan Bandar Baru Kabupaten Pidie Jaya tentang peran orang tua terhadap anak dalam menghafal Al-Quran.
Kesadaran orang tua tentang pentingnya anak-anak mereka memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an tentu akan menjadi faktor pendukung yang sangat signifikan dalam pengembangan kemampuan anak tersebut. Pada umur 5-6 tahun anak sudah belajar menghafal Al-Qur’an dengan dimulai dari belajar menghafal iqra’ dan dilanjutkan menghafal Al-Qur’an. Bahkan ada anak yang sudah mulai diajarkan Al-Qur’an oleh orang tuanya diusia empat tahun. Usia yang kondusif bagi anak untuk belajar menghafal ialah pada rentang usia empat sampai delapan tahun yaitu sejak anak usia Taman Kanak-Kanak sampai usia kelas dua Sekolah Dasar. Pada rentang usia tersebut anak tidak diajarkan menghafal dengan baik, maka ia akan mengalami kesulitan bila di usia delapan sampai sembilan tahun belum bisa menghafal. Meskipun orang tua anak itu sendiri tidak mahir dalam menghafal Al-Qur’an. 

Hasil dan Pembahasan
Orang tua mencari strategis untuk menumbuhkan kebiasaan baik serta merangsang pola pikir anak dalam menghafal Al-Quran. Kemampuan menghafal Al-Qur’an adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh anak, maka hal ini menjadi sangat penting dalam proses pembelajaran anak. Pembelajaran menghafal Al-Qur’an dan penanaman rasa cinta anak kepada Al-Qur’an yang dilakukan sejak dini akan membekas pada jiwa anak dan kelak akan berpengaruh terhadap perilaku hidupnya. Akan sangat berbeda jika pembelajaran dan penanaman rasa cinta kepada Al-Qur’an itu dilakukan setelah dewasa. Karena tentunya akan membutuhkan tenaga yang ekstra dan akan ditemukan berbagai macam kesulitan. Langkah yang telah dilakukan oleh orang tua anak untuk mendidik anak belajar menghafal Al-Qur’an telah benar yaitu dengan diajarkan secara terus menerus dan dengan menggunkan metode serta teknik dan strategi pengajaran yang baik. Sangat disadari bahwa sekolah dan tempat mengaji di luar jam sekolah sangat membantu peningkatan kemampuan anak menghafal Al-Qur’an, namun orang tua tetap tidak berlepas diri dari proses pengajaran. Semua orang tua tetap aktif membimbing anak mengaji di rumah sekalipun anak sudah mengaji di TPA, para orang tua tersebut berharap agar menghafal Al-Qur’an menjadi kebiasaan baik. 
Penting bagi orang tua untuk menumbuhkan kebiasaan menghafal Al-Qur’an di rumah maupun di masjid pada dirinya sendiri, baik itu selesai melaksanakan shalat atau pada waktu-waktu yang lain, karena kebiasaan baik orang tua menghafal Al-Qur’an di rumah maupun di masjid ini akan dicontoh oleh anak-anaknya. Kebiasaan anak melihat dan mencontoh orang tua mengaji akan mempengaruhi perkembangan kepribadian anak, pendidikan budi pekerti baik yang telah dibiasakan dalam kehidupan keluarga dengan cara yang tepat akan membuat anak menjadi baik, bahkan akan tetap baik sampai masa tuanya. Keterlibatan orang tua dalam mendidik anak menghafal Al-Qur’an sangat diperlukan. Orang tua harus bisa menjadi contoh atau memberi keteladanan dalam kegiatan menghafal Al-Qur’an terhadap anak anak mereka agar senantiasa bersedia untuk menghafalkan Al-Qur’an. Orang tua sebagai motivator anak harus memberikan dorongan dalam segala aktivitas anak. Motivasi dan dorongan dari orang tua sangat diperlukan oleh anak untuk menghafal Al-Qur’an, karena menghafal Al-Qur’an sangat memerlukan kemauan dan kedisiplinan yang kuat. Orang tua harus bisa memberikan motivasi kepada anak dan menumbuhkan semangat menghafal Al-Qur’an anak pada kegiatan menghafal Al-Qur’an agar anak selalu bersemangat dalam menghafal Al-Qur’an. Tugas seorang seorang siswa adalah belajar dengan baik, dan mengerjakan tugas sekolah yang telah diberikan oleh guru-guru di sekolah. Saat anak di rumah, orang tua sebaiknya memberi tugas dan tanggung jawab kepada anak dengan memerintah anak untuk belajar, mengulang hafalan Al-Qur’an yang sudah di hafal agar tidak lupa atau menambah hafalannya, disiplin dan tanggung jawab terhadap apa yang dikerjakan. 

Simpulan
Orang tua memberi kesempatan anak untuk mencoba dengan memberi kebebasan anak untuk menghafal dan orang tua hanya memantau dengan cara mendampingi, mengarahkan dan mengoreksi apa yang telah dilakukan anak. Pengawasan yang diberikan oleh orangtua juga tidak terlepas dari kegiatan mencoba dan memberikan berbagai macam bantuan kepada anak dalam menghafal bacaan-bacaan Al-Qur’an sehingga anak mampu mencari jalan keluar atas kesulitan-kesulitan yang dihadapi ketika proses menghafal Al-Qur’an.  Orang tua juga perlu memberikan kesempatan mencoba kepada anak untuk menghafal Al-Qur’an dengan caranya sendiri agar orang tua mengetahui kemampuan anaknya. Namun dalam hal ini diperlukan pengawasan oleh orang tua agar anak tetap menghafal AlQur’an dengan baik dan benar. 
Orang tua berusaha memahami anak dengan adanya pendampingan dan pengarahan dalam menghafal akan membuat anak merasa di perhatikan sehingga anak akan lebih bersemangat untuk menghafal. Keterlibatan dan peran orang tua terhadap anak dalam menghafal Al-Qur’an sangat diperlukan, karena waktu anak banyak dihabiskan bersama orang tuanya dan tanpa adanya keterlibatan dari orang tua itu merupakan sebuah kegagalan. Orang tua adalah orang yang paling bertanggung jawab terhadap anak, apalagi dalam hal menghafal Al-Qur’an, sudah menjadi tugas orang tua untuk selalu mendekatkan anak-anaknya dengan Al- Qur’an, dan membimbingnya untuk menghafal Al-Qur’an. 
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This research is motivated by the importance of the role of parents in guiding and 


accompanying children to memorize the Qur'an from an early age, per sentence, and 


per verse. The formulation of the problem; how is the role of parents towards children 
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rizing the Qur'an. The purpose is to find out the role of parents towards children 


memorizing the Qur'an. This qualitative research uses a descriptive approach, and 


interviews 15 parents. Data sources are secondary and primary using three ways of 


analysis;


 


data reduction, data presentation and conclusion drawing. The results 


showed that parents educate their children to memorize the Qur'an at an average age 


of five years, when entering kindergarten age. Parents argue the importance of 


learning to memorize t


he Qur'an from an early age. All parents remain active in 


guiding children to recite the Koran at home, at TPA institutions and the nearest 


mosque. Parents who have carried out their role well guide and direct their children 
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